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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa kelas V SD Negeri Kuniran II 

dalam materi operasi hitung bilangan bulat. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yang disesuaikan dengan indikator Teori Polya. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 11 

siswa kelas V SD Negeri Kuniran II tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan metode 

observasi, tes, wawancara dan dokumentasi untuk pengumpulan data. Dari hasil Tes diambil 3 siswa yang 

memenuhi indikator nilai bedasarkan teori Polya yaitu tinggi, sedang dan rendah, 3 siswa tersebut adalah 1 

siswa dari indikator tinggi dan 2 siswa dengan indikator rendah. Kemudian 3 siswa tersebut akan di 

wawancara untuk mendapatkan informasi lebih mendalam. Indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang diambil adalah memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana dan 

memeriksa kembali. Hasil penelitian menunjukan bahwa subjek pada kategori tinggi mampu memahami dan 

mengerjakan soal dengan baik dan benar. Siswa juga mampu mengerjakan tahapan-tahapan dengan runtut 

dan tepat. Sedangkan siswa dengan kategori nilai rendah mereka tidak mampu memahami dan mengerjakan 

soal dengan baik karena diakibatkan dari beberapa faktor yaitu kurangnya fokus siswa dalam mengerjakan 

soal, tidak teliti dalam memahami soal yang dikerjakan dan adapun faktor lain seperti tidak lancar dalam 

membaca sehingga siswa tidak mampu mengerjakan soal karena dari awal siswa tersebut sudah tidak bisa 

memahami soal yang diberikan. 

 

Kata kunci: kesulitan belajar, matematis, operasi hitung bilangan bulat, teori polya 

 

Abstract 

This study aims to determine the learning difficulties experienced by fifth grade students at SD Negeri 

Kuniran II in the material for arithmetic operations on integers. This research was carried out using a 

qualitative descriptive method adapted to the Polya Theory indicators. The subjects in this study were 11 fifth 

grade students at SD Negeri Kuniran II for the 2022/2023 academic year. This study uses observation, tests, 

interviews and documentation for data collection. From the test results, 3 students were taken who met the 

value indicators based on the Polya theory, namely high, medium and low, the 3 students were 1 student with 

a high indicator and 2 students with a low indicator. Then the 3 students will be interviewed to get more in-

depth information. The indicators of mathematical problem solving ability taken are understanding the 

problem, planning a solution, carrying out the plan and checking again. The results showed that subjects in 

the high category were able to understand and do the questions properly and correctly. Students are also 

able to work on the stages in a coherent and precise manner. Meanwhile, students with low score categories 

were unable to understand and work on the questions properly because they resulted from several factors, 

namely the lack of student focus in working on the questions, not being careful in understanding the 

questions being worked on and other factors such as not being fluent in reading so students were unable to 

work on the questions. because from the beginning the student could not understand the questions given. 
 

Keywords : learning difficulties, mathematics, integer arithmetic operations, polya theory. 
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PENDAHULUAN  

Undang-undang (UU) Nomer. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menyatakan bahwa sekolah merupakan upaya yang di atur untuk menciptakan suasana belajar yang 

intensif sehingga membuat siswa menjadi efektif dalam membangun kemampuanya agar 

mendapatkan kemampuan karakter, beragama, kehormatan, pengendalian diri, wawasan yang luas, 

dan kemampuan untuk dirinya sendiri, masyarakat dan negara. Untuk pencapain dari tujuan 

pendidikan dibutuhkan proses belajar mengajar yang dibuat oleh lembaga pendidikan formal dan 

non formal. Pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi akan lebih efektif jika diawasi oleh tenaga pendidik serta guru yang memliki keahlian tinggi. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika yaitu dengan cara menyiapkan sarana dan pra 

sarana pendidikan yang memadai seperti, buku-buku pelajaran, alat peraga, dan kebutuhan lain. 

Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengikuti zaman yang semakin modern. Menurut 

Maryati dan Priatna (2017: 336) “Matematika merupakan suatu ilmu deduktif hal ini dikarenakan 

dalam proses pengerjaanya harus di buktikan dengan teorema, dalil dan sifat setelah dibuktikan. 

Pentingnya belajar matematika bagi aspek kehidupan tidak terlepas dari peran kita. Selain itu, 

dengan belajar matematika seseorang selalu bisa berpikir secara sistematis, menggunakan logika, 

kritis dan ilmiah, serta dapat meningkatkan daya kreatif dalam diri kita. Disamping itu, matematika 

juga sangat diperlukan siswa untuk dipelajari dan lebih memahami mata pelajaran yang lain, tetapi 

pada kenyataannya banyak siswa sekolah dasar maupun sekolah tinggi yang masih merasa tidak 

tertarik dalam ilmu matematika. Menurut Atallah (2010: 2) “Matematika umumnya tidak disukai 

oleh siswa, mereka melihat ilmu matematika sebagai subjek yang sangat sulit dan sangat 

membosankan”. Di sekolah, banyak siswa menjadi tidak tertarik dengan matematika, dan sering 

kali mempertanyakan kaitanya dengan kehidupan. Karena begitu banyaknya waktu yang dibuat 

untuk mempelajari pembelajaran ini. Hal inilah yang membuat nilai matimatika siswa rendah. 

Menurut Nabillah (2019: 3) rendahnya hasil belajar matematika siswa didapatkan dari sulitnya 

memahami materi dan kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika. Banyak faktor yang 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar matematika siswa diantaranya diperoleh dari kurangnya 

semangat siswa dalam proses belajar mengajar dan kurangnya keahlian atau kreatifitas guru dalam 

mengolah materi pembelajaran matematika menjadi menyenangkan. Ketidaktepatan guru dalam 

merancang rencana pembelajaran (RPP) juga menjadi salah satu faktor penyebab prestasi belajar 

matematika siswa rendah. Hal yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian terkait 

pembelajaran matematika tentang kesulitan belajar siswa Sekolah Dasar (SD) dalam mempelajari 

materi Operasi Hitung bilangan Bulat.  

Operasi Hitung bilangan Bulat merupakan materi yang menjadi dasar dalam materi 

matematika yang lain, sehingga jika tidak memahami materi secara kuat dan baik, maka dapat 

menimbulkan kesulitan untuk memahami materi selanjutnya.Walaupun materi ini masih sangat 

sederhana, namun jika materi ini dihadapkan kepada siswa kelas V SD Negeri Kuniran II 

Kecamatan Purwosari Kabupaten Bojonegoro, maka tidak menutup kemungkinan akan terjadi 

kesulitan dalam proses pembelajaran yang dialami oleh siswa kelas V. Hal ini bedasarkan hasil 

wawancara singkat pada tanggal 15 November 2022 antara peneliti dengan guru kelas V yaitu 

Bapak Suryono, S.Pd. SD di SD Negeri Kuniran II, Jl. Kaliaren No. 655 Desa Kuniran Kecamatan 

Purwosari Kabupaten Bojonegoro 62161. Berdasarkan informasi yang diungkapkan oleh bapak 

Suryono beliau menyatakan bahwa siswa kelas V SD Negeri Kuniran II dalam memahami dan 

mengerjakan soal Operasi Hitung Bilangan Bulat masih beragam ada siswa dengan nilai tinggi, 

sedang ataupun rendah. Misalnya pemahaman siswa tentang soal penjumplahan ganda. Hal ini juga 

dapat disebabkan dari berbagai faktor yakni faktor dalam (intern) dan faktor luar (ekstern). Faktor 

dalam (intern) merupakan faktor - faktor yang didapat dari dalam diri siswa itu sendiri, seperti 

bakat, motivasi dan minat belajar siswa. Sedangkan faktor luar (ekstern) merupakan faktor -faktor 

yang didapat dari luar diri siswa, pertama dari keluarga, lingkungan sekolah serta lingkungan  

masyarakat. Kesulitan ini jika tidak ditangani secara serius oleh guru maka dapat berimbas pada 

siswa. Menurunya prestasi belajar siswa yang akan menjadi landasan penurunan semangat siswa 



 
 Vol. 3, No. 1, April 2017, pp. xx-xx 

 

345 | H a l a m a n  

SEMINAR NASIONAL FPMIPA 2023 

IKIP PGRI Bojonegoro 
 

dalam pembelajaran matematika. Bedasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang kesulitan belajar siswa bedasarkan Teori Polya. Pemilihan ini dikarenakan teori 

Polya memiliki 4 pemecahan masalah kesulitan belajar siswa yaitu dengan cara : 1) memahami 

masalah yang dihadapi, 2) membuat rencana atau strategi pemecahan masalah, 3) melaksanakan 

rencana yang di buat dan 4) mengecek kembali rencana pemecahan masalah. Dengan ke-empat 

cara itu siswa dapat dengan mudah mengerjakan materi atau soal tentang operasi hitung bilangan 

bulat bedasarkan teori Polya karena langkah-langkahnya mudah dipelajari dan mudah dipahami. 

Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa SD 

Negeri Kuniran II Kelas V Pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif bedasarkan teori Polya. 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung mengunakan analisis saat pembuatan karya 

ilmiah. Menurut Oktaviana (2012: 63), mengemukakan bahwa secara garis umum penelitian yang 

mengunakan pendekatan penelitian kualitatif akan menghasilkan data deskriptif yang dapat diamati 

secara utuh. Jenis penelian studi deskriptif ini merupakan pencarian masalah-masalah yang berupa 

fakta dengan menganalisis keadaan, aktivitas belajar, pemikiran orang secara individu. Peneliti 

harus melakukan observasi, pengambilan sempel data,  penyelidikan dan dokumentasi, hal ini 

dikarenakan peneliti memiliki tujuan untuk mengungkap realita, kesulitan, kondisi dan faktor-

faktor yang mempengaruhi siswa dalam pembelajaran dengan dipaparkan dengan kondisi keadaan 

yang sebenarnya. Dengan pengunaan teori Polya akan mempermudah peneliti dalam memecahkan 

masalah kesulititan yang ada. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Kuniran II tahun pelajaran 

2022/2023 yang berjumlah 11 siswa, 4 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki. Kemudian dengan 

menggunakan teknik porposif sampling terpilih 3 siswa sebagai sampel yang memenuhi indikator 

kemampuan pemecahan masalah menurut Teori Polya. Dari 3 siswa tersebut terdiri dari 1 siswa 

dengan kategori tinggi dan 2 siswa dengan kategori rendah. Kategori nilai tinggi dan rendah dilihat 

dari nilai yang diatas dan dibawah KKM. Dari 3 siswa tersebut selanjutnya akan dilakukan 

wawancara untuk membandingkan hasil tes yang telah dikerjakan. Berikut adalah kategori 

penilaian bedasarkan teori Polya. 

 

Tabel 1. Kualifikasi Kategori NILAI Bedasarkan Teori Polya 
Nilai Kualifikasi 

70,00-100 Tinggi 

55,00-69,99 Sedang 

0-54,99 Rendah 

 

Tes yang digunakan berupa tes tulis yang berbentuk soal esai atau uraian berjumlah 3 soal 

dengan tingkat kesulitan sedang. Materi yang digunakan untuk menguji dalam penelitian ini adalah 

materi operasi hitung bilangan bulat. Fokus penelitian ini berguna untuk membatasi subjek 

penelitian yang akan diteliti. Selain itu keuntungan yang didapat adalah peneliti lebih fokus dan 

tidak terjebak pada data yang diperoleh dilapangan dengan jumlah yang besar. Peneliti juga bisa 

memilih data yang sesuai dan yang tidak sesuai. Oleh sebab itu penelitian ini fokus untuk meneliti 

kesulitan belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tes dilakukan guna untuk mengumpulkan data dari siswa bedasarkan kategori polya yang 

diambil dari kategori tinggi, sedang dan rendah. Masing-masing kategori tersebut diambil guna 

untuk melihat pemahaman atau ketidak pahaman mereka atas soal tes tulis yang mereka 

hadapi.Hasil tes yang telah dikerjakan siswa, diidentifikasi berdasarkan indikator teori Polya, untuk 

mempermudah pelaksanaan penelitian dan analisis data. Instrumen yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah tes uraian, dari 3 butir soal tes uraian yang diberikan kepasa 11 siswa dan 

dikelompokkan berdasarkan kategori nilai teori Polya. Berikut hasil tes kemampuan matematis 

siswa:  

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Matematis Siswa 

No. Nama  Nilai  Kategori  

1 AWEP 0 Rendah 

2 AVN 67 Sedang 

3 CLN 33 Rendah 

4 DW 100 Tinggi 

5 ES 33 Rendah 

6 MATP 67 Sedang 

7 MIDP 100 Tinggi 

8 MWA 0 Rendah 

9 PDO 0 Rendah 

10 SFA 67 Sedang 

11 UNS 33 Rendah 

 

Berdasarkan tabel 1.2 diketahui terdapat 2 siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah tinggi, 3 siswa dengan nilai sedang dan 6 siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah 

rendah. Bedasarkan pengelompokan nilai tersebut akan diambil 1 siswa dengan kategori nilai tinggi 

dan 2 siswa dengan kategori nilai rendah. Maka hasil tes analisis setiap subjek dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Subjek DW (Kategori Tinggi) 

Subjek dengan inisial nama DW mampu menjawab dan mengerjakan 3 soal dengan baik 

dan benar. DW mengunakan langkah-langkah pengerjaan yang benar dan sesuai dengan arahan 

yang diberikan peneliti. Langkah-langkah tersebut adalah siswa mampu memahami masalah 

yang diberikan, siswa menyusun rencana penyelesaian, siswa melaksanakan rencana dengan 

baik, dan siswa mampu memberikan kesimpuan akhir dari persoalan yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban Subjek DW 
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Subjek DW memahami soal dengan baik. Hal ini dapat ditunjukkan melalui jawaban 

subjek yang menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan. Subjek juga menuliskan 

langkah-langkah yang nanti akan digunakan untuk mengerjakan soal kemudian dalam 

menyelesaikan soal subjek melakukan dengan baik dan benar. Pada tahap akhir, subjek mampu 

menuliskan kesimpulan dari jawaban dengan baik. Jawaban tes subjek DW juga dapat diperkuat 

yaitu pada saat dilakukan wawancara oleh peneliti. Adapun cuplikan dari wawancara tersebut 

sebagai berikut: 

Peneliti :”Apakah kamu memahami ke-tiga soal tersebut?” 

DW :”Iya bu saya memahami ke-tiga soal tersebut.” 

Peneliti :”apa yang dapat kamu pahami dari soal nomor 1?” 

DW :”Yang dapat saya pahami, di soal nomer 1 ditanyakan berapakah jumlah kekurangan 

bahan-bahan untuk membuat pagar sekolah. Disoal sudah diketahui jumlah dibutuhkan serta 

jumlah bahan-bahan yang sudah dimiliki, kemudian saya tinggal menghitung jumlah bahan 

dibutuhkan dikurangi jumlah bahan yang dimiliki, dari hitungan tersebut saya telah 

mendapatkan jawaban dari soal nomer 1.” 

Peneliti:”Bagaimana dengan soal nomor 2 apakah kamu juga memahaminya?” 

DW :”iya bu saya sangat memahami soal nomer 2, dalam soal nomer 2 terdapat soal yang 

berkaitan dengan uang. Dalam soal tersebut ditanyakan jumlah uang yang didapatkan oleh 

pedagang bakso pada hari itu. Dalam soal sudah diketahui modal dan untung kemudian saya 

hitung modal + untung = jumlah uang.” 

Peneliti:”Menurut kamu berapa jumlah permen yang didapatkan masing-masingteman dinda 

dalam soal nomer 3?” 

DW :” Jawaban saya adalah  masing-masing teman dinda mendapatkan 9 biji permen bu.” 

Peneliti :”Rencana apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan ketiga soal tersebut?” 

DW:”Terlebih dahulu saya membaca dan memahami soal tersebut, kemudian saya menyusun 

cara untuk menyelesaikan soal tersebut dengan keterangan yang telah diketahui dalam soal.” 

Peneliti:”baik, jawaban kamu sangat bagus .” 

DW:”Terimakasih bu.” 

2. Subjek AWEP dan MWA (Kategori Rendah) 

Subjek AWEP dan MWA termasuk kategori rendah karena dari ke-tiga soal yang dijawab 

nilainya nol karena salah semuanya. Subjek kurang memahami persoalan sehingga dalam 

mengerjakan banyak langkah yang kurang tepat dan pada tahap akhir mendapatkan jawaban 

yang sangat kurang tepat. Adapun subjek yang tidak mengerjakan soal samasekali karena subjek 

tersebut sangat kurang mampu dalam memahami soal ataupun masih sangat kurang menguasai 

dalam membaca, juga ada yang tidak mengecek kembali jawaban yang sudah dikerjakan 

sehingga subjek tidak membuat kesempatan akhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban AWEP 
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Peneliti :”Apakah kamu paham dengan ke-tiga soal tersebut?” 

AWEP :”Saya tidak begitu paham dengan soal tersebut bu” 

Peneliti :” Jelaskan kesulitan yang kamu alami saat mengerjakan soal tadi?” 

AWEP:”Saya kesulitan dalam menghitung bu, saya bingung saat mengerjakan ketiga soal 

tersebut.” 

Peneliti :” apakah ada tahapan untuk memecahkan masalah kesulitanmu?” 

AWEP :’’ ada bu, saya mencoba tetap memahami soal tersebut tetapi ternyata saya masih gagal 

dalam memahami soal.” 

Peneliti :”baiklah kedepanya lebih giat belajar ya nak agar kamu dapat memahami materi 

dengan baik.” 

AWEP :”iya bu.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban MWA 

 

Subjek MWA sangat tidak memahami soal. dari gambar diatas MWA sama sekali tidak 

mengerjakan soal sehingga MWA mendapatkan nilai nol. Dari wawancara dengan MWA dia 

mengatakan bahwa dia dalam mata pelajaran matematika ataupun mata pelajaran yang lain 

sangat tertinggal karena dia selalu tidak paham saat guru menjelaskan. Hal tersebut terjadi 

karena MWA tidak fokus saat guru menerangkan materi dia sering melamun sendiri dan kadang 

asik sendiri. MWA ternyata juga belum lancar dalam membaca, sehingga jika MWA 

dihadapkan soal evaluasi dengan bacaan yang banyak dia akan sangat bingung. Hal itulah yang 

menjadi faktor utama MWA tidak bias memahami materi ataupun soal yang diberikan. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa setiap 

siswa memiliki cara yang berbeda dalam menyelesaikan persoalan. Subjek DW sebagai kategori 

tinggi mampu memahami persoalan yang diberikan dengan baik. Subjek mampu menuliskan 

apa yang diketaui dan yang ditanyakan pada soal yang diberikan. Langkah-langkah pengerjaan 

yang dilakukan juga sudah sesuai dengan langkah pemecahan masalah menurut teori Polya. 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap subjek menunjukkan jika apa yang dikerjakan oleh 

subjek sudah sesuai dengan kemampuannya sendiri. Subjek AWEP dan MWA sangat kurang 
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memahami soal yang diberikan. Subjek AWEP tidak mengerjakan soal dengan baik juga tidak 

mengerjakan soal dengan lengkap. Sedangkan subjek MWA sama sekali tidak mengerjakan soal 

yang telah diberikan. Berdasarkan wawancara, subjek mengatakan bahwa mereka sangat 

kesulitan saat mengerjakan soal karena merek tidak memahami materi yang diberikan. Subjek 

juga tidak meneliti jawaban yang telah dikerjakan. 

 

SIMPULAN 

Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan data, peneliti memperoleh kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian mengenai Analisis Kesulitan Belajar Siswa SD Negeri Kuniran II Kelas V 

pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat yaitu terdapat 3 hasil kemampua siswa yaitu kategori 

tinggi, sedang dan rendah. Pada penelitian ini diambil 2 sampel kategori yaitu tinggi dan rendah. 

Dari kategori kemampuan nilai tinggi siswa mampu memahami dan mengerjakan soal dengan baik 

dan benar. Siswa juga mampu mengerjakan tahapan-tahapan dengan runtut dan tepat. Sedangkan 

siswa dengan kategori nilai rendah mereka tidak mampu memahami dan mengerjakan soal dengan 

baik, hal ini dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi seperti kurangnya fokus saat 

memahami materi ataupun dalam mengerjakan soal. Adapun faktor yang lain seperti 

ketidakmampuan siswa dalam membaca. Sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan soal dengan 

baik dan tepat. 

 

SARAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak SD Negeri Kuniran II, perlu melakukan upaya seperti melakukan bimbingan atau 

kegiatan membaca untuk siswa yang masih belum lancar dalam membaca, agar lembaga SD 

Negeri kuniran II mampu menciptakan siswa yang baik dan berprestasi. 

2. Bagi siswa SD Negeri Kuniran II, agar tetap selalu semangat dalam belajar, lakukan upaya 

yang baik untuk diri sendiri agar mampu bersaing dengan siswa yang lain. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang baik bagi penelitian selanjutnya untuk 

melakukan penelitian yang sama, dengan materi yang sama atau berbeda juga subjek 

penelitian yang sama ataupun berbeda. Pada penelitian ini tidak luput dari kekurangan seperti 

subjek yang sedikit sehingga paparan tentang kesulitan belajar siswa SD Negeri Kuniran II 

yang diperoleh masih kurang lengkap.  
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